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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Fokus pada bab ini adalah membahas mengenai metuditian yang
digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan peaetiia dan menggambarkan
tindakan penelitian yang akan dilakukan oleh pérsdicara rinci. Adapun bagian
yang akan diuraikan dalam bab ini diantarampgatama Jenis penelitian. Dalam
penelitiannya peneliti menggunakan metode Penelifisndakan Kelas (PTK).
Yang ke dua Desain Penelitian Tindakan Kelas, yaitu gambaramgeeai
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. Yismgga Lokasi dan subjek
penelitian. Pembahasan ini menyangkut tempat pgeme&lakukan penelitian
yaitu sekolah dimana peneliti mengajar, yang tekleti SDN Karangmadu
Kecamatan Ciater Kabupaten Subang, serta subjekdiaeliti yaitu siswa kelas
[l yang berjumlah 20 orang siswa. Pembahasan yemgmpat Instrumen
Penelitian. Instrumen merupakan alat untuk men#apaatau menjaring data
yang dibutuhkan oleh peneliti selama penelitiarakdianakanlLima Prosedur
Penelitian.  Pembahasan ini mengenai langkah-langikang akan dilakukan
peneliti dalam penelitiannya, yang akan dilaksanal@am dua siklus, tiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, petalesatindakan, observasi, dan
refleksi. Selanjutnya yanke enam membahas mengenai teknik pengolahan data.
Pembahasan ini mengenai teknik-teknik yang digumglaneliti dalam mengolah

data yang diperoleh dari penelitiannya. Pengolatea biasanya menggunakan
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rumus-rumus tertentu sesuai dengan instrumen yaggnakan oleh peneliti.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatwadiah ini.

A. Metode Pendlitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah RgarelTindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research). “Penelitian Tindakan Kelas merupakan
panelitian praktis yang dilakukan di kelas dan udjaen untuk memperbaiki
praktik pembelajaran yang ada” (Kasbolah, 1998:1Bgfinisi Penelitian
Tindakan Kelas yang dikemukakan oleh Ebbut (198&5gydikutip oleh Kasbolah
(1999:14) adalah sebagai berikut: ‘Penelitian Tkasa merupakan suatu studi
yang sistematis yang dilakukan dalam upaya untuknpeebaiki praktik-praktik
dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktita refleksi dari tindakan
tersebut’.

Penelitian ini  berlangsung bersamaan dengan pelaisa proses
pembelajaran sesungguhnya. Dalam penelitian inglgeberperan sebagai guru
yang melakukan pengajaran dengan menerapkan méemuaeain peran(role
playing).

Adapun definisi dari Penelitian Tindakan Kelas (B Edalah suatu bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakamng dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakarekad mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadakan-tindakan yang

dilakukan serta memperbaiki kondisi dimana pragtiaktik pembelajaran



38

tersebut dilakukan. Sebagaimana Kemmis dan Mc Tagy882) yang dikutip
oleh Kasbolah (1997/1998:14) mengungkapkan bahwa:

Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai suases yang dinamis di

mana ke empat aspek, yaitu perencanaan, tindakaenasi, dan refleksi

harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah y#aics,sterselesaikan
dengan sendirinya, terlebih merupakan momen-moratamdbentuk spiral
yang menyangkut perencanaan, tindakan, penganuaamefleksi

Selain itu, Ebbut (1985) dan Hopkins (1993) yang kiitip oleh
Wiriaatmadja (2008:12) mengemukakan bahwa:

Penelitian - tindakan adalah kajian sistematik dapaya perbaikan

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok dangan melakukan

tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkefeksi mereka
mengenai hasil tindakan-tindakan tersebut.

Sedangkan Elliot dalam wiriaatmadja (2008:12) nalibenelitian tindakan
sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengamukgkinan tindakan untuk
memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut’.

Labih lanjut dijelaskan bahwa Penelitian Tindakaalah penelitian yang
merupakan suatu rangkaian langkah-langiealeps of a steps). Adapun model
penelitian tindakan kelas yang digunakan berbenggiral sebagaimana
dikembangkan oleh kemmis dan Taggart (1998) dalamatiiadja (2008:66)
yaitu merupakan momen-momen dalam bentuk spiraj yagliputi : perencanaan
(plan), tindakan &ct), pengamatanobserve) dan refleksi r(eflect). Kemudian
pada siklus kedua dan seterusnya jenis kegiatag gdakukan peneliti pada

dasarnya sama, tetapi ada modifikasi pada tahangemaan. Untuk lebih jelas

tentang rangkaian tersebut dapat dilihat pada gabdy&ut ini:
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Penyusunan Rencana Kegiatan

SIKLUS |

Refleksi <: Observasi <: Pelaksanaan
I Tindakan

Penyusunan Rencana Tindakan

SIKLUS I

Refleksi <: Observasi <": Pelaksanaari
1 Tindakan

Penyusunan Rencana Tindakan Selanjutnya

Gambar 3.1 Alur Pendlitian Tindakan Kelas
Menurut Kemmisdan Mc Taggart (berbentuk spiral) (1998/1999:13)

Untuk lebih memahami tentang Penelitian Tindakanagemaka perlu
dikemukakan karakteristik yang bersifat umum, sepgsng dijelaskan oleh
Kasbolah (1998:22—-25) mengenai karakteristik PTKkibé ini:

1. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh gundlise

2. Peneltian Tindakan Kelas berangkat dari permasalptrektik faktual.

3. Adanya tindakan-tindakan yang perlu dilakukan knteemperbaikai

proses belajar-mengajar di kelas yang bersangkutan.

4. Penelitian Tindakan Kelas bersifat kolaboratif

Menurut Hopkins (Aqgib, 2006:17), ada enam prinsipKPyaitu sebagai

berikut :
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1) Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan adaptodenBTK yang
diterapkannya seyogyanya tidak menganggu komitneensgbagai
pengajar.

2) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mehuwveaktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggoses
pembelajaran.

3) Metodologi yang digunakan harus reliable, sehinggamungkinkan
guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotestarse meyakinkan,
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan padssiskelasnya,
serta memperoleh data yang dapat digunakan untukamab hipotesis
yang dikemukakannya.

4) Masalah program yang diusahakan oleh guru sehausmrupakan
masalah yang cukup merisaukan, dan bertolak daggtang jawab
profesional.

5) Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu Kagrskonsisten
menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan gwos@ng berkaitan
dengan pekerjaannya.

6) Dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus digun&kassroom
Excerding Perspective, dalam arti permasalahan tidak terlihat terbatas
dalam konteks kelas dan atau mata pelajaran tertemelainkan
perspektif misi sekolah secara keseluruhan.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniaddenetode deskriptif
kualitatif. Metode ini merupakan penelitian deskfipdengan menggunakan
pendekatan kualitatif. “Penelitian deskriptif adalpenelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau kajadiang terjadi pada saat
sekarang” (Sudjana & Ibrahim,1995:64).

Adapun karakteristik dari penelitian deskriptif moeut Sujdana & Ibrahim
(1995:64) adalah :

1. Permasalahan timbul ketika penelitian akan dila&kan,

2. Lebih berfungsi sebagai solusi praktis dalam peakaid

3. Penemuan penelitian dapat dirasakan manfaatnya igagtga dan

mungkin pula bermanfaat untuk waktu yang akan adgtan

4. Kesimpulan dari hasil pengamatan disusun dan digapaesuai dengan

pengamatannya.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang meangniothhwa kenyataan

sebagai suatu yang berdimensi jamak, utuh merupk&aatuan dan berubah.
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Oleh karena itu rancangan dalam penelitian iniktidapat disusun secara rinci
dan baku karena disesuaikan dengan perkembangamasgiroses penelitian
berlangsung.

Ada beberapa ciri dari penelitian kualitatif yangesinukakan oleh Sudjana
& Ibrahim (1995:64)., yaitu :

1. Penelitian ini lebih mengutamakan pemahaman makdakan manusia,

dalam tindakannya dengan sesama anggota masyarakat
2. Penelitian ini tidak banyak memerlukan statistika,
3. Data hasil penelitian diperoleh secara langsundiingga dapat

disimpulkan sebagaimana adanya,
4. Kesimpulan penelitian terbatas oleh konteks ruargwiaktu tertentu.

B. Desain Penédlitian

Desain penelitian yang dilakukan diadaptasi dameh®enelitian Tindakan
Kelas Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart tahun 1988. Desain penelitian tersebuttd#ipaat pada gambar berikut

ini:
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PENGKAJIAN
- Penelitian Tindakan Kelas
- Hasil penelitian dan Observasi Lapan

PENYUSUNAN RENCANA IDENTIFIKASI MASALAH
TINDAKAN SIKLUSI Proses Pembelajaran IPS di
- Menentukan topik pembelajaran ¢

- Menyusun rencana pelaksanaan

A

pembelajaran tindakan siklus |
- Menyusun evaluasi dan alat evaluasi

RUMUSAN MASALAH

- Pembagian kelompt

PELAK SANAAN TINDAKAN OBSERVASI PELAKSANAAN
SIKLUSI »| (bagaimana aktifitas siswa dan guru dalam
Pembelajaran IPS dengan menggunakan pembelajarar

metode bermain perérole playing)

A 4

ANALISISDAN REFLEKS

PENYUSUNAN RENCANA <
TINDAKAN SIKLUS 2 TINDAKAN SIKLUSI
OBSERVASI PELAKSANAAN
PELAKSASI\IIQ,&I\JIST;NDAKAN (bagaimana aktifitas siswa dan guru dalam

pembelajarar

Pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode bermain perdnole playing)

ANALISISDAN REFLEKSI TINDAKAN SIKLUS 2

v

Hasil, Temuan, Kesimpulan, dan Rekomendasi

A

Gambar 3.2 Desain Pendlitian Tindakan Kelas
Dikembangkan oleh Kemmisdan Mc. Taggart tahun 1988

C. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Karangm&dcamatan Ciater
Kabupaten Subang. Sekolah tersebut dijadikan temgatlitian karena peneliti
termasuk salah satu staf pengajar di SD tersebiaigae tempat praktik mengajar

peneliti. Sekolah ini memiliki 6 kelas dengan jumkswa 95 orang siswa, terdiri
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atas 44 siswa laki-laki dan 51 siswa perempuanol8kkini ditinjau dari seqgi
lokasi sangat strategis, karena berada di pingémnj sehingga terjangkau oleh
kendaraan. SDN Karangmadu memiliki ruang untuk jaeleerdiri dari 5 ruang
sehingga untuk kelas | dan Il harus bergiliran,ahtor, mushola, WC. SDN
Karangmadu memiliki halaman yang cukup bersih, tagak terlalu luas.
Sedangkan kondisi fisik sekolahnya bagus karena saja direnovasi mendapat
bantuan dari DAK (Dana Alokasi Khusus).
2.  Subjek Pendlitian
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan dan kalag diobservasi, maka
subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SDMr#&gmadu tahun ajaran
2008/2009 dengan jumlah siswa 20 siswa, yang teddir 6 siswa laki-laki dan
14 orang siswa perempuan. Kelas Il dipilih sebagaipat melakukan penelitian
dengan pertimbangan sebagai berikut:
1) Dalam Kurikulum Satuan Pengajaran (KTSP) konsephel di berikan
di kelas lII.
2) Karena peneliti telah mengetahui karakteristik sigwlas llI.
3) Selama mengajar di kelas lll, ternyata siswa kdlasmempunyai
masalah dalam penguasaan materi jual beli yandpajhpie
Data siswa kelas Ill yang menjadi subjek peneliiapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabe 3.1
Nama-nama Sisva Kelas 111
No Nama Jenis Tempat/ Tanggal L ahir
Kelamin
1 Aan Anisa P Subang, 10 April 1999
2 Ade Mulyani P Subang, 21 April 2000
3 Agus Taufik L Subang, 17 Agustus 1999
4 Aneng Setiawati P Subang, 29 April 2000
5 Cucu Susilawati P Subang, 23 November 1999
6 Dede Santi Fatimah P Subang, 28 Februari 1999
7 Dedeh Widaningsih P Subang, 24 Agustus 2000
8 lik Sri Lestari P Subang, 07 Oktober 1999
9 Indra Nurjaman L Subang, 12 Juli 2000
10 | Indri Sri Aminah P Subang, 03 April 2000
11 Intan Nurjanah P Subang, 11 Juni 2000
12 | Jajang Ruswana L Subang, 09 Juni 1999
13 | Lupi Eviana Nursopyan P Subang, 19 Juli 2000
14 | Neng Fatmawati P Subang, 13 Juni 2000
15 | Nuryati P Subang, 02 September 1999
16 | Opan Mulyana L Subang, 20 Januari 1999
17 Panji Gemilang L Subang, 12 November 1999
18 | Rizal Nurridwan L Subang, 24 Mei 1999
19 | Septiana Nuraeni P Subang, 18 September 2000
20 | Yuyun Yuliana P Subang, 15 April 2000
Jumlah 20 siswa

D. Instrimen Pendlitian

Instrumen memegang peranan penting dalam sebuaitigenkarena data
yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan penely@amg diperoleh melalui
instrumen. Sudjana (2003:52) mengemukakan bahngtrtimen menekankan
kepada alat atau cara untuk menjaring data yanguhkan”. Alat pengambilan
data harus dirancang sedemikian rupa sehingga rasitigin data empiris

sebagaimana adanya.



45

Adapaun instrumen penelitian yang dipakai pada Igeme ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes

Tes adalah alat pengumpul informasi mengenai heddjar yang berupa
pertanyaan atau kumpulan pertanyaan. Adapun tekutihn sebanyak dua Kkali,
yaitu pretesdan postes. Pretemaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum pembelajaran. Sedangkan postes didkas untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa setelah menggunakamlenie¢rmain perafrole
playing). Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tés berbentuk multiple
choice dan isian (dapat dilihat pada lampiran).
2. NonTes

Instrumen non tes dalam penelitian ini meliputi exvasi, wawancara dan
angket. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

1) Observasi

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk nrereptariskan data
tentang sikap siswa dalam belajarnya, sikap guedasinteraksi antara guru
dengan siswa selama proses pembelajaran, dengapahahal-hal yang tidak
teramati oleh peneliti ketika penelitian berlangsuwapat ditemukan (Heryanto,
2007:37).

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoiédrmasi tentang
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain (vela playing) secara

terperinci baik mengenai aktivitas siswa, aktiviggru, maupun komponen-



46

komponen pembelajaran lainnya guna mengetahui &oridilas pada saat
pembelajaran berlangsung. Untuk lebih jelasnyaatdditihat pada lampiran.
2) Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkanydatq sering kita
gunakan dalam hal kita ingin menggali sesuatu yalagdengan cara angket atau
cara lainnya belum bisa terungkapkan atau beluas.jéitau barangkali pada diri
responden ada sesuatu yang penting karena sesidelimm/tidak dikemukakan.
Atau dalam hal kita ingin memperoleh informasi damgcepat (Ruseffendi,
2003:109-110).

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk meatainformasi
tambahan selain angket. Wawancara diperlukan uimtdék lanjut, yaitu kegiatan
memperjelas sesuatu yang dirasakan mengganggu,tel@hserupa dengan yang
lainnya, atau mengungkapkan sikap siswa yang sgsbtnga (Ruseffendi,
2003:119).

Wawancara ini dilakukan terhadap beberapa perwakdgsgswa guna
mengetahui pendapat, tanggapan atau respon dgm sdama terhadap metode
bermain perar(role playing). Wawancara ini juga dilakukan terhadap observer
guna mengetahui pendapat, tanggapan atau respgwdagr pembelajaran yang
telah dilakukan oleh peneliti. Untuk lebih jelaspglapat dilihat pada lampiran.

3) Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearygang harus dijawab

oleh orang yang akan dievaluasi (responden) (Sulrern2003:56). Setiap

pertanyaan dalam angket merupakan pertanyaan uggrgghingga responden
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hanya dapat memilih alternatif jawaban yang sesad#u: setuju sekali (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidakjsdSTS).

Angket tersebut diberikan terhadap siswa guna mehgesikap dan respon
siswa terhadap metode bermain pdrafe playing).

Angket disajikan dalam dua bentuk pernyataan ypgwmnyataan positif
(favorable) dan pernyataan negatitinfavorable). Untuk lebih jelasnya, dapat

dilihat pada lampiran.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ilaksanakan dalam
kegiatan yang berbentuk siklus yang merupakan prgsngkajian berdaur
(chyclial). Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu pe&@maan glan),
pelaksanaan tindakaracf), pengamatanobserve) dan refleksi r(eflect). Dari
refleksi_muncul permasalahan yang perlu mendapdiapan sehingga perlu
dilakukan pada siklus kedua sampai masalah tersdbpat di atasi dan
seterusnya. Jenis kegiatan yang dilakukan pempelita dasarnya sama, tetapi ada
modifikasi pada tahap perencanaan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modgliral Kemmis dan Mc
Taggart (Kasbolah, 1999:113) dengan langkah-langkbhgai berikut :

1. Perencanaan penelitian
a. Permohonan ijin kepada Kepala Sekolah SD Negeamg@nadu;
b. Observasi;

c. ldentifikasi masalah;
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Dalam kegiatan ini, peneliti dibantu guru yang larengidentifikasi

masalah yang akan dilakukan dalam penelitian. Kagigni mencakup :

1) Menelaah kurikulum 2007 IPS kelas Il SD, isi maté#?S dan
mengkaji buku-buku sumber yang relevan dengan lunk.

2) Menelaah beberapa pokok bahasan yang belum bedisesihpaikan
kepada siswa, kemudian dibuat Rencana PelaksarerabeRjaran
(RPP).

3) Merumuskan metode pembelajaran yang sesuai sertgetoéa kelas
dengan baik. Dalam hal ini metode yang akan dilekisan yaitu
metode bermain perdnole playing).

4) Memilih media yang sesuai dengan materi yang alsangpaikan

5) Merancang dan menyusun kegiatan secara menyelaod) lyerupa
siklus tindakan kelas.

6) Menelaah segala kendala yang mungkin terjadi sedherapa
alternatif pemecahannya.

d. Merumuskan langkah-langkah melakukan pembelajaR8 melalui
metode bermain perdnole playing);

e. Membuat rencana pembelajaran IPS melalui metodederperar(role
playing);

f. Menentukan dan menetapkan instrumen penelitiaig g&kan digunakan
saat pelaksanaan.

Setelah membuat rencana penelitian, maka disusin@bérapa instrumen

penelitian yang akan digunakan, diantaranya RenPafgksanaan Pembelajaran
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(RPP), tes untuk mengukur kemampuan dan pemahasiama dalam
pembelajaran IPS, Lembar Kerja Siswa, lembar angketwancara serta
membuat lembar pengamatan/observasi. Lembar petgaiolaservasi ini
dimaksudkan untuk mengetahui perhatian siswa tephaghembelajaran,
partisipasi siswa, kerjasama siswa dalam menyé&kmsaiugas kelompok dan
tanggung jawab siswa dalam pembelajaran IPS denggode bermain peran
(role playing).

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan penelitian merujuk kepadagamaan yang telah
dibuat sebelumnya. Pelaksaaan penelitian terdiri galaksanaan kegiatan
pembelajaran, evaluasi dan refleksi terhadap tiaclalang telah dilakukan pada
setiap siklus. Setiap selesai melakukan tindakakana&kan dievaluasi kemudian
dilakukan refleksi untuk tindakan selanjutnya. $adabih rinci rencana tindakan
untuk setiap siklus dapat diuraikan sebagai berikut
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tindakdns | meliputi :

1) Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas melakenadsi awal, maka
dilakukanlah tindakan siklus I. kegiatan yang dil&n pada tahap ini
adalah melakukan tindakan-tindakan dalam bentukkpahaan kegiatan
yang menjadi tugas guru sehari-hari. Pada tahagileksanakan kegiatan
pembelajaran melalui metode bermain pdrate playing).

2) Peneliti melakukan observasi selama pembelajaralangsung bersama

pelaksanaan tindakan dalam upaya untuk mengenal,n da
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mendokumentasikan setiap hal dari kegiatan yan@mgpderlangsung
dengan tujuan untuk kepentingan dan bahan refleksi.

3) Melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan penmaelgjang dilakukan
oleh siswa, selama kegiatan pembelajaran berlaggdemmgan menerapkan
pembelajaran IPS pokok bahasan kegiatan jual behlm metode bermain
peran (role playing). Sasaran pemantauan adalah untuk melihat aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukearadervariasi.

4) Melakukan evaluasi, tujuannya untuk mengetahuitefiéhks, keberhasilan
dan hambatan dari kegiatan pembelajaran menggunaledode bermain
peran(role playing).

5) Melakukan perbaikan berdasarkan evaluasi hasil pgman.

6) Peneliti bersama guru menganalisis dan merefle&gsikpanaan dan hasil
tindakan pembelajaran siklus I. Untuk keperluanlisisaini dilakukan
kegiatan antara lain: memeriksa catatan lapangasil Gbservasi guru dan
siswa, serta mengkaji hasil pembelajaran siswail ldaalisis dan refleksi
terhadap tindakan | ini menjadi bahan bagi rekorasndan revisi rencana
tindakan siklus 1.

b.  Pelaksanaan Tindakan Siklus||
Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus [lijos :

1) Guru melakukan kegiatan pembelajaran tindakan siklusesuai dengan
rencana yang telah dibuat berdasarkan hasil amalen refleksi tindakan
siklus I. Dengan metode pembelajaran yang bervasiasa dapat lebih

aktif, kreatif dan mandiri dalam mengikuti pembaftan IPS melalui
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metode bermain pergnole playing). Dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang dibagikan secara berkelompok umhgémbantu siswa
lebih memahami materi yang sedang diajarkan dan beekan lembar
evaluasi untuk dikerjakan secara individu.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan sikherdasarkan rencana
pembelajaran yang telah dibuat berdasarkan haslisen pembelajaran
pada pelaksanaan tindakan siklus |I. Pada pelaksatiadakan Il ini,
perencanaan pembelajaran dibuat lebih sesuai deyegaharan yang telah
didapat dari pelaksanaan tindakan | agar tujuaatdepcapai.

3) Melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan penmaelgjang dilakukan
oleh guru dan siswa, selama kegiatan pembelajagaiangsung dengan
menerapkan pembelajaran IPS melalui metode benpeaam(role playing).
Sasaran pemantauan adalah untuk melihat aktivisaga sdalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara bervariasi

4) Melakukan evaluasi, tujuannya untuk mengetahuitefiédks, keberhasilan
dan hambatan dari pembelajaran IPS.

5) Melakukan perbaikan berdasarkan evaluasi hasil peman.

6) Melakukan penyebaran angket dan wawancara dergsarver dan siswa,
guna melengkapi data yang belum lengkap.

7) Peneliti bersama guru menganalisis dan mereflegikpanaan dan hasil
tindakan pembelajaran siklus 1l. Untuk keperluaraliars ini dilakukan

kegiatan antara lain : memeriksa catatan lapangangkaji hasil observasi
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terhadap guru dan siswa, memeriksa LKS dan evalakhir siswa,
melakukan wawancara dengan guru dan siswa serjelpaman angket.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan mengamatan selproses kegiatan
belajar mengajar IPS dalam topik kegiatan jual deiigan menggunakan metode
bermain perar(role playing), dengan cara memberikan lembar observasi bagi
siswa dan guru, wawancara serta angket. Dengaantujuntuk memperoleh
informasi tentang pembelajaran dengan menggunalkaode bermain pergnole
playing) secara terperinci baik mengenai aktivitas gurugsitan interaksi siswa
dan antar siswa, maupun komponen-komponen pemiziajainnya guna
mengetahui kondisi kelas pada saat pembelajardamigsung.
4. Analisisdan refleksi
P ada kegiatan refleksi ini mencakup kegiatan ‘laisasintesis, intrepretasi,
dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua inforyeasy diperoleh dari
penelitian tindakan“ (Kasbolah, 1999:100). Data gyaerkumpul dari hasil
tindakan dan observasi akan secepatnya dianaksisddnterpretasi sehingga
segera dapat diketahui apakah tindakan yang telakuklan telah mencapai
tujuan. “Interpretasi data (pemaknaan) hasil olz®rini menjadi dasar untuk
melakukan evaluasi sehingga dapat dilakukan langkajkah selanjutnya”

(Kasbolah, 1999:100).
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F. Teknik Pengolahan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, te(@asama pengajar),
kepala sekolah, dan komite sekolah. Sedangkan dadangumpulan data
digunakan teknik operasional langsung (penelitemdsi sekaligus pengajar), tes
tulis, observasi, angket, dan wawancara. Jenis \datg diperlukan adalah jenis
data kualitatif dan kuantitatif yang berkenaan @deng
1. Analisisdata kuantitatif
Dalam pengolahan data kuantitatif, penulis mengbpdgdoman penskoran
tes tulis multiple choice dan isian yang bersumpada pedoman penskoran

menurut Arikunto (2001:172) yaitu,

S=F Keterangan : S = skor yang diperoleh, R =ajaawn yang benar

Pada tes multiple choice dan isian berjumlah sépwoal, maka skor
maksimum yang diperoleh yaitu sepuluh.
2. Analisisdata kualitatif
Analisis data kualitatif terdiri atas analisis al&@sil angket, hasil observasi
dan hasil wawancara.
a. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat dengan skala
berdasarkan kategori dari sangat setuju (SS),ls€8)j tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS). Pada angket ini responden daminntuk memberikan
penilaian yang berkaitan dengan metode bermaimgeske playing). Angket ini
berisikan pilihan jawaban sangat setuju (SS), s€fj, tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS) yang harus diisikan oleh respormiengan cara membubuhkan

tanda cek { ) pada kolom yang tersedia. Angket ini terdiriiddma bagian
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pernyataan, yaitu pernyataan positifavprable) dan pernyataan negatif
(unfavorable).
Sebelum melakukan penafsiran berdasarkan datadipampleh dari angket

siswa, terlebih dahulu data yang diperoleh dipeesgikan dengan rumus sebagai

berikut:

P=i><100%
n

dengan :
P : Persentase Jawaban n: Banyaknya jawaban
f: Frekuensi jawaban
Penafsiran atau interpretasi dengan kategori p&rse berdasarkan kriteria
Hendro (Heryanto, 2007:44) tersaji dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Klasifikas Interpretasi Kategori Persentase

Per sentase I nter pretasi
0% Tak seorangpun

1% - 24% Sebagian kecil

25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya

51% - 74% Sebagian besar

75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

Setelah angket terkumpul dan diolah dengan mengguneara tersebut di
atas, kemudian ditafsirkan atau diinterpretasi apasiswa bersikap positif atau

bersikap negatif dari hasil presentasi yang digér.ol
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b. Observasi
Data hasil observasi merupakan data pendukung dagaelitian ini. Sikap
atau kegiatan siswa yang diamati selama pembetajar@nggunakan metode
bermain peran(role playing) adalah perhatian siswa terhadap pembelajaran,
partisipasi siswa, kerjasama siswa dalam menyé&kmsaiugas kelompok dan
tanggung jawab siswa.
c. Wawancar a
Data hasil wawancara digunakan sebagai pendukuhgd&p respon dan
sikap siswa mengenai metode bermain pefaste playing). Teknik yang
digunakan yaitu, memberi beberapa pertanyaan kepetia, kemudian hasil
wawancara tersebut disimpulkan mengenai sikap @spon siswa terhadap

metode bermain perdnole playing).



